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ABSTRAK
Penelitian ini terkait dengan kegiatan deasidifikasi di Barpusda Jateng. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses deasidifikasi yang ada di Barpusda Jateng, baik dari segi kebijakan, teknik serta kendala yang ada di dalamnya. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi, yang kemudian data diuji keabsahannya dengan metode Triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan deasidifikasi di Barpusda Jateng sudah tertuang dalam SOP (Standart Operational Procedure) Restorasi yang diterbitkan oleh Subbid PP Barpusda Jateng. Akan tetapi, deasidifikasi ini jarang dilaksanakan. Seringkali arsip langsung masuk ke tahap laminasi. Barpusda Jateng juga tidak melakukan pengukuran kandungan asam pada arsip yang hendak dideasidifikasi, dan tidak pula sesudahnya, akibatnya, Barpusda Jateng tidak memiliki indikator yang bisa digunakan untuk mengukur keberhasilan dari program deasidifikasi yang dijalankannya. 
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ABSTRACT

This research is related to the activities Barpusda deasidification in Central Jateng. The purpose of this study was to determine the process Barpusda deacidification in Central Jateng, both in terms of policy, as well as the technical constraints that exist in it. This type of research is qualitative descriptive. Methods of data collection are by interview, observation and documentation, which is then tested the validity of the data by the method of triangulation. The results of this study indicate that deacidification policy in Central Jateng Barpusda has been stated in the SOP (Standard Operational Procedure) Restoration issued by Subbid PP Barpusda Jateng. However, this is rarely implemented deacidification. Often the archive directly into the lamination stage. Barpusda Jateng also does not measure the acid content of the archive to be deacidificated, nor afterwards, consequently, Barpusda Jateng does not have indicators that can be used to measure the success of the program deacidification performed.
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1. Pendahuluan

Arsip merupakan khasanah budaya yang perlu dilestarikan, terutama terhadap informasi yang terkandung di dalamnya. Hal tersebut bertujuan agar arsip dapat lestari sehingga bisa dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan pemerintah dan masyarakat. Di dalam arsip tercermin gambaran kegiatan pemerintahan dan pembangunan serta kehidupan berbangsa dan bernegara secara nyata, lengkap, dan benar. Agar informasi tersebut tidak rusak atau hilang, harus ada upaya dalam pelestarian media arsip. 

Salah satu media yang dapat digunakan untuk penciptaan arsip adalah kertas (Deputi Bidang Konservasi Arsip, 2010: 1). Kertas adalah media yang paling umum dan paling sering digunakan sebagai media arsip, arsip yang bermedia kertas dinamakan arsip konvensional, di Barpusda Jateng jumlah arsip kertas jika dihitung dalam satuan bok adalah 55,35% dari jumlah keseluruhan arsip yang dimiliki Barpusda Jateng.

Menurut Ross Harvey (dalam Lukman, 2007:32) keasaman adalah faktor utama perusak kertas. Keasaman menyebabkan kertas menjadi kuning dan rapuh. Padahal, kertas dibuat dari selulose yang mengandung asam, yang seiring berjalannya waktu, kandungan asam ini akan terus bertambah.

Deasidifikasi adalah suatu tindakan untuk menetralkan asam yang dapat merusak kertas dan memberikan bahan penahan (buffer) untuk melindungi kertas dari pengaruh asam yang berasal dari luar. Dengan kegiatan deasidifikasi, diharapkan arsip-arsip kertas yang tersimpan dan dimiliki oleh sebuah instansi ataupun lembaga kearsipan dapat bertahan lebih lama.

Barpusda Jateng telah mendapatkan amanah dari undang-undang untuk melestarikan arsip yang ada didaerahnya. Di Jawa Tengah, Barpusda Jateng satu-satunya lembaga kearsipan yang melakukan deasidifikasi. 

Atas dasar itu maka penulis tertarik untuk mengkaji topik penelitian mengenai kegiatan deasidifikasi arsip yang dilakukan oleh Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah dalam rangka memperpanjang umur arsip.
2. Landasan Teori
2.1 Pengertian Arsip

Arsip menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009, arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagaibentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

2.2 Tujuan Deasidifikasi
Deasidifikasi digunakan sebagai cara yang paling tepat untuk mencegah dan memperbaiki degradasi kertas yang diakibatkan oleh keasaman. Deasidifikasi sendiri merupakan bagian dari usaha preservasi. Alasan mengapa deasidifikasi perlu dilakukan tentu tidak terlepas dari alasan diadakannya preservasi. Tabel dibawah ini adalah garis-besar mengapa deasidifikasi perlu dilakukan.
Tabel 1. Motivasi Preservasi

	Reason
	Referensi

	Memperpanjang keguanaan dokumen
	Schwerdt 1989; McCrady 1990; Sparks;1990 Balazic dkk.2007; McGee 1991

	Melestarikan artifak bersejarah yang berbentuk kertas
	Schwerdt 1989; Turko 1990; McCrady 1990

	Menjaga agar arsip masih bisa digunakan sebagai alat analisis di masa depan
	Munoz-Vinaz 2004



	Melindungi nilai-nilai sejarah dan material arsip
	Schwerdt 1989

	Mengetahui tingkat kekuatan kertas saat dikondisikan dengan penuaan buatan
	Wilson dkk. 1981; Zervos dan Moropoulou 2006

	Memastikan bahwa konten arsip tersedia bagi pembaca di masa depan
	McCrady 1990


Sumber: Baty dkk (2010:3)
2.3 Agen Deasidifikasi
Bahan utama yang dapat digunakan untuk menetralkan asam yang terkandung di dalam kertas antara lain adalah kalsium hidroksida, kalsium karbonat, magnesium hidroksida, magnesium karbonat, magnesium methoxide, dan barium hidroksida (Salman, 2013: 3). Semua senyawa diatas bisa menjadi bahan deasidifikasi karena mampu bereaksi dengan air dan membentuk senyawa hidroksida yang bersifat alkali atau basa. Sifat basa ini yang digunakan untuk menetralkan kandungan asam pada kertas.

Namun, diantara senyawa-senyawa tersebut, magnesium karbonat (MgCO3) dan kalsium karbonat (CaCO3) adalah yang paling populer digunakan sebagai senyawa bahan deasidifikasi (Baty dkk, 2010: 16). Alasannya adalah karena kesederhanaan-kimia, murah, punya tingkat kecerahan yang tinggi dan cocok diterapkan pada kertas (Arney dkk. 1979; Kundrot. 1985; Kolar dan Novak. 1996; Giorgi dkk. 2002; Botti dkk. 2005 (dalam Batty dkk, 2010: 16).
2.4 Potential of Hydrogen (PH)
Kandungan pH pada kertas adalah hal yang paling sering diperiksa dalam konservasi kertas (Bansa, 1998:27). Potential of Hydrogen (pH) adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Ia didefinisikan sebagai kologaritma aktivitas ion hidrogen (H+) yang terlarut.

Kertas yang mengandung asam yang tinggi dapat dikenali dengan adanya perubahan warna pada kertas yang menjadi cokelat (Rachman, 2009:24). Selain menyebabkan perubahan warna, kandungan asam yang tinggi pada kertas menyebabkan kertas menjadi getas dan mudah rapuh (Baty dkk, 2010: 1).

Kertas yang mempunyai pH antara 0-7 adalah asam dan 7-14 adalah basa, pH 7 adalah normal atau netral. Jika kurang dari tujuh, itu berarti kertas tersebut sudah bersifat asam, kertas dengan pH antara 4-5 adalah tanda bahwa kondisi kertas sudah parah (Maftuhah, 2011: 37). Untuk mengetahui derajat keasaman pada suatu kertas, satu titik pada kertas dibasahi dengan air suling. Kemudian pHnya diukur dengan pH meter atau kertas pH (Maftuhah, 2010: 37).

Martoatmodjo (dalam Maftuhah, 2010: 38) juga menjelaskan metode lain yang dapat digunakan untuk mengetahui pH yang terkandung dalam kertas yaitu dengan cara menggunakan spidol pH. Metode tersebut dilakukan dengan cara menggoreskan spidol pada kertas, bekas goresan ini nanti berubah warna, warna ini yang kemudian menjadi tanda untuk mengetahui tinggi rendahnya keasaman yang terkandung dalam kertas.
2.5 Deasidifikasi Arsip Menurut ANRI
PROTAP ANRI Nomor 22 Tahun 2010 tentang Perbaikan Arsip Konvensional menyebutkan bahwa: “Deasidifikasi adalah cara untuk menetralkan asam pada kertas yang sedang merusak kertas dan memberi bahan penahan (buffer) untuk melindungi kertas dari pengaruh asam yang berasal dari luar”.

Berdasarkan buku pedoman Peraturan Kepala ANRI Tahun 2011 tentang Tata Cara Pemeliharaan, Perawatan dan Reproduksi Arsip Statis, ANRI menjelaskan bahwa kegiatan deasidifikasi dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Menyiapkan peralatan yaitu:

Ruang restorasi, jas pelindung atau jas laboratorium, sarung tangan, masker, kuas halus atau sikat halus atau vacuum cleaner, spons, karet penghapus, meja yang dialasi bahan plastik, alat penyemprot, kompresor, bak ukuran 60 x 60 x 60 cm, rak pengering.

b. Bahan yang digunakan yaitu:

Larutan Phytate, larutan kalsium karbonat (CaCO3) 0, 1 %, larutan dibuat dengan melarutkan 1 gram CaCO3 dalam 1 liter air suling, air suling atau aquades, ethanol p.a (ethyl alcohol), larutan buffer pH 4 dan pH 7, kertas saring atau blotting paper, non woven sheet tebal dan non woven sheet tipis.

c. Prosedur kerja


1) Cara Kering

Larutan phytate dimasukkan ke dalam penyemprot atau sprayer, larutan phytate kemudian disemprotkan pada masing-masing permukaan kertas,, penyemprotan dilakukan pada satu arah kemudian ke arah sebaliknya secara merata dan berjarak ± 21 cm dari kertas, sesekali hasil penyemprotan diratakan dengan kuas halus untuk mendistribusikan larutan deasidifikasi, biarkan kertas diangin-anginkan selama ± 15 menit untuk meyakinkan penguapan berlangsung dengan sempurna.

2) Cara Basah

Dipersiapkan larutan kalsium karbonat 0,1% ke dalam bak peredam, disiapkan naskah arsip yang telah dibersihkan masing-masing, arsip dilapisi dengan kain non woven sheet tipis, pegang bagian tepi arsip beserta kain non woven sheet kemudian dimasukkan ke dalam bak perendam, benamkan arsip dengan perlahan dalam larutan sehingga semua bagian arsip terendam, rendam arsip selama 30 sampai 60 menit, setelah direndam, naskah dan kain non woven sheet ditempatkan dalam rak pengering, naskah diangin-anginkan di rak pengering selama ± 4 hari, setelah kering arsip disusun di atas papan bebas asam tiap satu papan diletakkan satu lembar arsip, arsip yang telah tersusun lalu dipres menggunakan mesin pres (Perka ANRI, 2011: 9-10).
2.6 Perawatan Arsip
Perawatan arsip adalah tindakan dan proses memperbaiki atau memperkuat fisik arsip yang mengalami kerusakan atau mengalami penurunan kualitas secara fisik, perawatan ini dilakukan dengan berbagai metode perbaikan (Perka ANRI, 2011: 9). Menurut Maziyah, preservasi arsip digunakan untuk memperpanjang usia arsip yang di dalamnya termasuk kegiatan pemeliharaan dan perawatan arsip (Maziyah, 2004: 25).
Undang-undang nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan Pasal 63 ayat (1) dan (2) menjelaskan bahwa untuk menjamin keselamatan dan kelestarian arsip statis lembaga kearsipan perlu untuk melaksanakan kegiatan preservasi arsip, kegiatan preservasi arsip ini dilakukan secara preventif dan kuratif (UU No. 43, 2009: 26).
Pelaksanaan pemeliharaan arsip statis juga dijelaskan dalam buku pedoman Peraturan Kepala ANRI Tahun 2011 tentang Tata Cara Pemeliharaan, Perawatan dan Reproduksi Arsip Statis. Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa kegiatan perawatan arsip kertas dapat dilakukan melalui kegiatan:

a.
Deasidifikasi

b.
Menambal dan Menyambung arsip

c.
Enkapsulasi

d.
Leafcasting (Perka ANRI, 2011: 9-17).
3. Metode Penelitian

3.1 Desain dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif. Ghony menyebutkan bahwa penelitian kualitatif yaitu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan pemikiran manusia. Dalam penelitian kualitatif, permasalahan yang yang muncul dari data dibiarkan terbuka untuk diinterpretasikan oleh peneliti (Ghony, 2012: 13-14).
3.2 Objek dan Subjek Penelitian
Objek dalam penelitian ini yaitu kegiatan deasidifikasi arsip yang dilaksanakan oleh Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah. Adapun subjek dari kegiatan penelitian ini yaitu arsiparis yang berada di bagian preservasi arsip, petugas preservasi arsip di bagian preservasi arsip, arsiparis yang pernah melakukan kegiatan deasidifikasi arsip, dan kepala bagian preservasi arsip di Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah.

3.3 Pemilihan Informan

Informan didapatkan dengan memilih orang yang benar-benar mengetahui atau memiliki kompetensi sesuai tema penelitian (Martono, 2012: 79). Untuk bisa memilih informan yang sesuai, informan dipilih berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu yang mengarah pada penemuan informan yang tepat. Dengan kriteria-kriteria tersebut, diharapakan didapatkan informan yang memang berkompeten dan terlibat dalam kegiatan yang hendak diteliti, sehingga didapatkan tanggapan-tanggapan yang akurat.

Kriteria tertentu yang digunakan guna menentukan informan yang dipilih oleh peneliti dalam kegiatan penelitian ini adalah:

a. Informan merupakan pegawai di bagian yang menangani kegiatan deasidifikasi di Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah. 

b. Informan adalah orang yang mengetahui bagaimana kegiatan deasidifikasi di Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah.

c. Dan informan merupakan seseorang yang berpengaruh dalam menentukan kebijakan dalam kegiatan deasidifikasi di Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah.
3.4 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a.
Sumber data primer

Menurut Sugiyono “sumberdata primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data” (2011:137). Pengumpulan data primer pada penelitian ini melalui observasi dan wawancara kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.

b.
Sumber data sekunder

Data sekunder adalah adalah data yang didapat peneliti dari sumber sekunder, yaitu penulis (yang memiliki data) melaporkan hasil dari observasi orang lain yang telah lepas dari kejadian aslinya (Suryabrata, 2013: 74). Dalam penelitian ini sumber data sekunder didapat dari literatur atau penelitian yang ditulis oleh seseorang mengenai kegiatan deasidifikasi arsip, ataupun penjelasan mengenai hasil dokumentasi pada saat kegiatan deasidifikasi arsip yang dilaksanakan.
3.5 Metode Pengumpulan Data

Pada kegiatan penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis meliputi kegiatan observasi yang penulis lakukan secara langsung, wawancara kepada informan dan metode tinjauan literatur atau yang sering juga disebut dengan metode dokumen.

a.
Observasi

Observasi atau pengamatan menurut Afifuddin yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti untuk memantapkan pengumpulan data agar hal yang diteliti lebih mudah dipahami. Afifuddin menambahkan bahwa di antara observasi yang paling baik dalam penelitian kualitatif adalah observasi partisipatori,  yaitu observasi yang dilakukan peneliti dengan cara melibatkan diri ke dalam situasi yang sedang diteliti secara langsung (Afifuddin, 2009: 140).

Dalam kegiatan penelitian ini observasi dilakukan dengan cara melihat secara langsung kegiatan deasidifikasi yang dilaksanakan oleh Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah.

b.
Wawancara 

Wawancara ini sendiri dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur dan wawancara mendalam (in-depth interview). Namun di sini peneliti memilih melakukan wawancara mendalam, ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang kompleks, yang sebagian besar berisi pendapat, sikap dan pengalaman pribadi (Sulistyo-Basuki, 2006: 173). 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada para pegawai yang pernah melaksanakan kegiatan deasidifikasi arsip di Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah, staff bagian perawatan dan kepala bidang perawatan arsip.
c.
Tinjauan Literatur atau Dokumen

Selain melakukan wawancara dan observasi pengumpulan data juga dapat dilakukan melalui metode studi literatur atau dokumen. Metode dokumen yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan melalui pencarian informasi dari foto ataupun data-data literer (Afifuddin, 2009: 140-141). 

Studi pustaka atau studi dokumen yang peneliti lakukan dalam kegiatan penelitian ini yaitu peneliti mencari informasi dari hasil dokumentasi foto kegiatan deasidifikasi arsip. Selain itu peneliti juga melakukan pencarian informasi dari pedoman kegiatan deasidifikasi arsip yang digunakan oleh Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah atau melihat peraturan mengenai deasidifikasi arsip yang dikeluarkan oleh Arsip nasional Republik Indonesia (ANRI).  Penulis juga mencari hasil penelitian sebelumnya mengenai kegiatan deasidifikasi arsip untuk memperkaya informasi peneliti mengenai tema penelitian.
3.6 Uji Validitas Data
Setelah data terkumpul dan diolah data akan diuji kebenarannya, sehingga data yang disajikan dalam penelitian kita dapat lebih valid. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang peneliti gunakan dalam kegiatan penelitian ini yaitu teknik triangulasi. Menurut Moleong triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu sendiri (Moleong, 2013: 330).
Denzim dalam Moleong berpendapat bahwa ada empat macam teknik triangulasi, yaitu: triangulasi sumber, metode, penyidik, dan teori. Denzim juga berpendapat bahwa teknik triangulasi yang sering digunakan yaitu teknik triangulasi sumber (Moleong, p.330).
Menurut Moleong triangulasi dapat dilakukan dengan cara:  
1.  Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.  
2. Membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan yang dikatakannya secara pribadi.  
3. Membandingkan yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang, seperti rakyat biasa, orang berpendidikan menengah atau tinggi, atau orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan (Moleong, p.331).

Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada beberapa informan, membandingkan hasil wawancara dengan observasi dan literatur terkait mengenai kegiatan deasidifikasi arsip.
4. Analisis dan Hasil Penelitian
4.1 Data Penelitian
4.1.1 Tujuan dan Fungsi Deasidifikasi
Kegiatan deasidifikasi merupakan tanggung jawab dari Kasubid Perawatan dan Pelestarian, tugas bidang ini adalah untuk melakukan perawatan dan pelestarian arsip, agar arsip terhindarkan dari beragam faktor kerusakan. Kerusakan perlu dicegah karena kerusakan dapat menyebabkan hilangnya kualitas pada bahan arsip, yang berimbas pula terhadap rusaknya informasi yang terkandung dalam arsip, baik sebagian maupun seluruhnya. Sedangkan fungsi dari deasidifikasi sendiri adalah mengurangi kandungan asam pada kertas agar sampai pada tahap netral (pH 7) dan mencegah kertas mengalami penambahan asam.
4.1.2 Pedoman yang Digunakan
Landasan deasidifikasi berlandaskan pada Perka ANRI. Namun, rujukan dari ANRI tersebut, telah dikembangkan dan dijadikan SOP Subbid PP Barpusda Jateng. Di dalam SOP itu tercantum rangkaian instruksi yang harus ditempuh bagi pelaksanaan kegiatan perawatan dan pelestarian, dan deasidifikasi termasuk dalam rangkaian kegiatan dan perawatan.
4.1.3 Sarana Prasarana dan Bahan
Barpusda Jateng menggunakan magnesium karbonat sebagai senyawa alkaline bagi proses deasidifikasi ini, dengan alasan karena magnesium karbonat punya harga yang murah. Itu, magnesium karbonat juga mudah ditemukan, dan punya tingkat kecerahan yang baik.
Sarana yang digunakan berupa 1) alat timbang, 2) rak pengering, 3) srayer, 4) mixer. Alat timbang digunakan untuk menakar bahan-bahan yang digunakan, spayer digunakan untuk menyemprotkan bahan alkaline pada kertas, mixer untuk mencampurkan bahan, dan yang terakhir rak pengering, Sesuai namanya, alat ini digunakan untuk mengeringkan arsip yang basah akibat dari proses deasidifikasi yang memang menggunakan campuran air dan magnesium karbonat sebagai bahannya.
4.1.4 Proses Deasidifikasi di Barpusda Jateng
Deasidifikasi di Barpusda Jateng dilakukan di ruang laminasi, karena kegiatan deasidifikasi dan laminasi adalah satu rangkaian kegiatan yang telah diatur dalam SOP. Kedua kegiatan itu juga memiliki satu kesamaan bahan, yaitu magnesium karbonat. Bedanya, pada kegiatan deasidifikasi, 1 gr (gram) magnesium karbonat dicampur dengan 1 liter air, campuran dengan takaran seperti ini memnghasilkan formula yang masih berbentuk cair, formula ini yang kemudian disemprotkan pada kertas, proses inilah yang dinamakan deasidifikasi. Setelah proses ini dilakukan, barulah arsip masuk tahap laminasi. Sedangkan pada proses laminasi, 100 gr (gram) magnesium karbonat dicampur dengan 1 liter air, hasil percampuran ini menghasilkan formula yang lebih kental, dan berbentuk seperti lem. Seperti gambar di bawah

Gambar Lem
Lem ini dilosekan pada kertas arsip yang sebelumnya telah dilapisi tisu Jepang. Proses ini lah yang disebut sebaga laminasi. Dari hasil observasi yang didapat, seringkali pihak pelaksan langsung masuk ke tahap laminasi. Itu berarti, tahap deasidifikasi sebenarnya belum dilakukan.
Meskipun bahan lem sama-sama mengandung alkaline yang berfungsi sebagai basa, lem ini lebih berfungsi sebagai perekat antara tisu jepang dengan arsip, dan lebih sebagai pencegah bertambahnya kandungan asam pada kertas. padahal deasidifikasi bertujuan untuk mengurangi kandungan asam pada kertas, agar kandungan kertas menjadi netral (pH 7).
4.1.5   Tahap Setelah Deasidifikasi
Berdasarkan observasi yang didapat, tahapan yang ditempuh setelah deasidifikasi adalah laminasi, setelahnya, arsip yang telah dilaminasi langsung dibawa ke ruang preservasi untuk dialihmediakan.

Berdasarkan pernyataan tersebut itu berarti, arsip yang telah dideasidifikasi dan laminasi tidak diukur kandungan asamnya, yang itu berarti pula, Barpusda Jateng tidak memiliki tolak ukur untuk mengetahui keberhasilan program deasidifikasinya. Padahal, tujuan deasidifikasi adalah untuk mengurangi kandungan asam pada arsip hingga ke tahap netral (pH 7) dan mencegah kandungan asamnya bertambah. Dari pernyatan ini pula, maka bisa disimpulkan bahwa Barpusda Jateng tidak bisa mengukur efektivitas program deasidifikasinya.
4.2
Kendala

Beberapa kendala yang dijumpai dalam proses deasidifikasi di Barpusda Jateng adalah : 1) jumlah SDM, proses deasidifikasi adalah bagian dari proses perawatan dan pelestarian, selain deasidifikasi, perawatan dan pelestarian juga meliputi laminasi, alihmedia dan fumigasi. Kesemua proses tersebut hanya ditangani oleh dua pegawai saja. Jumlah itu dirasa masih kurang, 2) anggaran, anggaran deasidifikasi diberikan pada bulan Januari ditiap tahunnya, dengan jumlah yang tidak tetap. Ini berakibat pada jumlah deasidifikasi yang juga tidak tetap tiap tahunnya, 3) kelangkaan bahan, ada bahan yang terkadang sulit didapat, yaitu tisu Jepang, yang sering langka peredarannya di pasaran.
5. Simpulan
Barpusda Jateng tidak memiliki indikator keberhasilan kegiatan deasidifikasi, karena tidak ada tahap pengukuran keasaman pada kertas, baik sebelum maupun sesudah deasidifikasi. Selain itu, Barpusda Jateng sebenarnya juga belum bisa disebut melaksanakan deasidifikasi sesuai Perka ANRI, karena seringkali arsip langsung masuk tahap laminasi.

Dalam program deasidifikasi ini, Barpusda Jateng terkendala dengan jumlah SDM yang dianggap kurang, kelangkaan bahan, dan anggaran yang tidak menentu tiap tahunnya.
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